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3 %chrti@e@fo; Abstract

S, = @Vo@ds” Taxes are an important source of revenue for the state,
n§ 51§XQA®|dance but taxes from a company's point of view are a burden
= - oﬁtablllty, that causes a company's net profit to decrease due to its
o §L§qu‘ﬁd@/ obligation to pay taxes. Therefore, companies try their
= g@vgra@e = best to pay as little tax as possible. Meanwhile, the
% gFgrmrsiée o government is the opposite of companies that try to
—— - make every taxpayer pay taxes as much as possible.
P %@@'0% = Based on the results of the research that has been done,
< %VQ“SO” A& Suhartono, S. (2023). it shows that profitability has a negative beta coefficient
5. PENGARUH PROFITABILITAS, (-0.070) with a sig value of 0.046, liquidity has a
gi lﬁ@lDlT@S' LEVERAGE, DAN UKURAN positive beta coefficient (0.006) with a sig value of
% PERUSAHAAN TERHADAP 0.001, leverage has a positive beta coefficient (0.010)
% PENGHINDARAN PAJAK. with a sig value of 0.011, and firm size has a positive

@OB =. beta coefficient (0.005) with a sig value of 0.002.

= The conclusion of this study shows that profitability has
sufficient evidence of a positive effect on tax evasion.
While liquidity, leverage, and firm size there is not
enough evidence of a positive effect on tax avoidance.
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Péjak merupakan kewajiban yang bersifat memaksa bagi wajib pajak, baik rakyat maupun
ur, dengan tidak segera menerima surat menyurat (kontra) yang mana penyelesaiannya dilakukan
jsegual péFaturan. Bagi otoritas publik, pajak adalah jenis pendapatan untuk mendanai perusahaan
%oefnermtah tetapi bagi warga negara, pajak akan mengurangi gaji mereka. Perusahaan adalah warga
9negara yang membuat komitmen terbesar untuk pendapatan beban negara. Namun, di sisi lain,
:perusahaan akan berusaha menangani pajaknya dengan tujuan penuh untuk mendapatkan hasil

maksimafi(Chandra & Sandra, 2020).

Penghindaran pajak adalah upaya untuk mengurangi beban yang timbul dengan menggunakan
cara-carg=yang diselesaikan secara hukum untuk membatasi penghindaran pajak (Hidayat, 2018).
Menurut Hadi dan Mangoting (2014) penghindaran pajak adalah suatu cara untuk menjauhi pajak secara
hukum dehgan tidak mengabaikan pedoman pajak karena dianggap sebagai praktik memanfaatkan
ketentuan-dalam undang-undang pajak yang akan mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak.

Salah satu fenomena terkait penghindaran pajak di Indonesia adalah penghindaran pajak PT
Adaro. Padla tahun 2019 PT Adaro terjebak dalam kasus estimasi bursa. Setelah baru-baru ini dijebak
pada tahfih 2009, kasus ini tidak terungkap. Sesuai Worldwide Report Worldwide Witnesss yang
disampaikan pada Kamis, 4 Juli 2019, PT. Adaro dikaitkan dengan penggunaan estimasi untuk
meminddhkan pendapatan dan manfaat ke perusahaan tambahannya, International Coaltrade
Administration, yang berlokasi di Singapura. PT. Adaro menyelesaikan dua siklus. Pertama-tama,

ynsnAuag (yeru

sg@eyingakuaw u

e

310 Ul


mailto:axelrevinson@gmail.com
mailto:sugi.suhartono@kwikkiangie.ac.id

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

'qe]esew mens uene[uu uep Yy uesnnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

batubara yang ditambang di Indonesia dijual oleh PT. Adaro ke Coaltrade dengan pajak yang lebih
rendah, dan setelah itu menjualnya kembali dengan harga yang lebih tinggi. Kedua, Coaltrade
mendapatkan hadiah sebesar $55 juta dari pihak luar dan anak perusahaan Adaro lainnya. Alasan
pembukuan ini adalah untuk mengurangi kewajiban PT Adaro karena tingkat pajak Singapura 17%
.Jebih rendah dari Indonesia. Lebih lanjut laporan tersebut menyatakan bahwa PT. Adaro menemukan
~cara untuk, membayar pajak yang lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia
%e@ma periode 2009-2017 melalui perusahaan asingnya. PT. Adaro menemukan cara untuk membayar
“?gpgak US$’125 juta (Rp 1,75 triliun).
T o Penghindaran pajak adalah upaya untuk membatasi pembayaran pajak yang biasa dilakukan oleh
goeqrus’ahaan dengan tidak mengabaikan peraturan pajak. Terlepas dari kenyataan bahwa penghindaran
gogalgah Btoritas publik sebenarnya tidak membutuhkannya.

<

5 v Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kapasitas suatu asosiasi untuk menghasilkan
§”n§nfaat selama periode yang telah ditentukan pada tingkat pemahaman, aset, dan penawaran modal
@a@g&elah ditentukan sebelumnya. Oleh sebab itu, semakin besar keuntungan perusahaan, semakin
gﬂrj‘gqo penghindaran pajak, menghasilkan nilai pengeluaran yang ideal yang seringkali diikuti dengan
T@(@ge@erungan untuk meningkatkan latihan penghindaran pajak (Putriningsih et al., 2018).
= ¢ Eikuiditas menurut Sarasati & Asyik (2018) merupakan salah satu proporsi moneter yang
gﬂigur%kan untuk mengukur kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen sesaatnya. Semakin tinggi
gi@i@tas suatu perusahaan, semakin tidak pasti untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini
“ikargnakan perusahaan yang memiliki nilai likuiditas tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
%a]arﬁ? kondisi prima dan tidak memiliki masalah pendapatan sehingga dapat memenuhi pajak yang
gmgncul Leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana sumber daya perusahaan didukung oleh
~kewajibar; Kewajiban dapat menyebabkan pengurangan pajak karena ada pajak bunga yang timbul dari
T§<e?1\/ajiban yang dimiliki oleh perusahaan. Besar kecilnya pengaruh dalam perusahaan dapat
Qmempengaruhl besar kecilnya pajak yang dikeluarkan perusahaan (Barli, 2018). Semakin tinggi berapa
apagak bunga dari perusahaan, semakin rendah penghindaran pajaknya. Jika Pengaruh dapat berdampak
“pada latihan penghindaran pajak karena pendanaan dari kewajiban akan menghasilkan bunga yang
@l%anlfestaﬂkan sebagai pajak yang bersifat dapat dikurangkan dan juga diizinkan untuk mengurangi
gegls mantaat yang tersedia dari bisnis. Menurut Fatmawati dan Solikin (2017, 125) seperti pajak, jika
dsuatu perusahaan memiliki komitmen pengeluaran yang tinggi, maka perusahaan tersebut juga akan
;mémlhkl kewajiban yang tinggi. Dengan demikian, perusahaan akan berusaha untuk menghindari
Qpa;ak
oy o Tujuan diadakan penelitian ini untuk menguji dan mengamati variabel independent dengan judul
%@t “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran
“Pajak Pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di BEI tahun 2019-2021”.
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4. Teori Keagenan
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Teori agensi menjelaskan bahwa dalam suatu perusahaan ada kesepakatan antara principal dan
gent. Peincipal adalah pemilik modal atau investor, sedangkan spesialis adalah pengawas dalam
perusahad@h. Investor memilih pemimpin untuk menjalankan kemampuannya dalam perusahaan dan
selanjutnya mendapatkan keuntungan maksimal. Sementara itu, eksekutif membutuhkan kompensasi
gaji yang=signifikan untuk pelaksanaan kewajibannya diberikan oleh para investor. Teori agensi
berpendapat bahwa agen tidak harus dalam semua kasus mengambil posisi sesuai preferensi principal
karena pefbedaan kepentingan antara dua kelompok yang akan lebih sering fokus pada pemenuhan
terpisah mereka (Jensen dan Meckling, 1976).

'U&JOdQ uwnsnwa

2.2.  Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Teori agensi mengarah pada tujuan agen, atau perusahaan, yaitu untuk meningkatkan laba
perusahaan. Pajak yang harus dibayarkan juga meningkat dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Hal
ini sesuapglengan penjelasan Septiani dan Muid (2019), yang menyatakan bahwa tingkat penghasilan
yang tinggi akan menyebabkan pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan meningkat.
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Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena perusahaan dengan nilai
profitabilitas tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak daripada membayar kewajibannya.

Hal: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

1

Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang
agdlcalrkan atau sudah jatuh tempo dengan cepat. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan
wa rasio likuiditas adalah rasio yang dapat mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan untuk
emenuhi kewajiban jangka pendek (Purwanti, 2022).

Lbue:glmﬁue@be
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Ha2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

uuued% ynun eA
19s nejipuelbeqas

Leverage merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur kemampuan hutang

“&Lattgperusahaan Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio

JDER), ydhg merupakan rasio yang mengukur kemampuan utang perusahaan untuk mempajaki asetnya

“haik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Studi oleh Jasmianti Syafitri (2021) menunjukkan
ﬁl\/\@ Ieverage berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak.

i § = Ha3: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance

%5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

o' 5

i 3 Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecenderungan suatu

egusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Perusahaan dengan skala besar tentu lebih
gnﬁmpu memiliki sumber daya manusia yang lebih berpengalaman dalam bidangnya, termasuk yang
gogkaitan gdengan pajak, dan tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kemakmuran
Zpemegangrsaham melalui laba yang mereka peroleh. Akibatnya, perusahaan dengan skala besar
scenderung melakukan praktik penghindaran pajak untuk memastikan pembayaran pajak sekecil
:mgjngkln dan laba perusahaan semaksimal mungkin (Suryani, 2020).

5 3

-jg = Ha4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance

35 Métode Penelitian

§ @ @bjek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019-202%" sektor consumer non-cyclicals. Pada penelitian ini jangka waktu yang diambil adalah 3

T&aﬁun (2029-2021) yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id) untuk mengetahui
%pakah tefdapat profitabilitas, likuiditas, Leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak.

3.1. Variabel Penelitian
3.1.1. Renghindaran Pajak

Pénghindaran pajak adalah upaya wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan
mengaralkan pajak ke transaksi yang bukan pajak. Metode dan sistem yang diterapkan memperhatikan
kelemahan undang-undang dan peraturan pajak. Salah satu cara untuk mengefisiensikan beban pajak
secara legal adalah dengan menghindarkan pajak (Suryani, 2020: 90). Dalam penelitian ini,
penghindaran pajak (tax avoidance) dihitung dengan ETR (effective tax rate), yaitu beban pajak dibagi
dengan laka sebelum pajak.


https://www.idx.co.id/
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Beban Pajak

ETR= Laba Sebelum Pajak

3.1.2. Profitabilitas

1
o = Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai potensi suatu perusahaan untuk
jﬁngnghasnkan keuntungan. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang sering digunakan untuk
«menghitung profitabilitas dan digunakan untuk mengukur seberapa kuat organisasi dapat menghasilkan
-ketintungan dengan menggunakan sumber dayanya (Endang & Aulia, 2020). Pendapatan, keberhasilan,
“dan Kontrgl perusahaan diukur dengan rasio profitabilitas, yang sering dianggap sebagai indikator

apértumbulian perusahaan.

o] 'O

E w O

c % g ROA= Laba Bersih Sebelum Pajak

Ta I Total Aset

=~ 0 =

@.@.Qg Likuiditas

o L -

5 c C p

58 § Likuiditas adalah rasio yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
«Q

ajm%n@fnuhi utang jangka pendek (Kasmir, 2017:129). Rasio dapat dihitung dengan sumber
vin%rmasi—,aktiva lancar dan utang lancar sebagai sumber informasi modal kerja.

O = O
J o o
% g g —_ CR= Aktiva Lancar
5 = “ + - Hutang Lancar
o0 =
- n
3.2.4. Leverage
® g
gﬁ Leverage adalah beban tetap yang ditanggung perusahaan ketika menggunakan utang untuk
-meningkatkan profitabilitasnya. Ini terjadi karena perusahaan menggunakan aktiva tetap untuk
Emgmbayar biaya tetap dan utang untuk membayar bunga atau beban tetap. Akibatnya, perusahaan
gmgnggunakan aset atau aktiva tetap dan sumber dana, atau dana pinjaman. Untuk menggunakan dana
@ Ajaman dan aktiva tetap, perusahaan harus mengeluarkan dana pinjaman dan aktiva tetap.
3
~ x
(Y _ Total Liabilitas
% 3 DER= Total ekuitas
—_
= 5
23
=B.2.,5. WKuran Perusahaan
5%
lon - -
= & Wkuran perusahaan adalah gambaran kecil besarnya sebuah perusahaan berdasarkan
dJumlah aset, jumlah penjualan, rata-rata penjualan, dan total aset rata-rata. Oleh karena itu,
o}

sukuran gerusahaan merupakan hasil dari pencapaian perusahaan dalam meningkatkan
Eké;)ercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah berbagai proses dan jumlah aset yang
gdtmlllkmya (Oktaviani et al., 2019: 8). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini memiliki
“ukuran yang dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total aset.

Firm Size = Log(Total Aset)

3.2.  Eeknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
observasizPeneliti akan melakukan pengamatan atas data sekunder yang diperoleh dari www.idx.com
pada tanggal 19 Juli 2023 berupa laporan keuangan auditan perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

3.3.  Teknik Pengambilan Sampel
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Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pemilihan sampel yang bertujuan
(purposive sampling). Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. (Sugiyono, 2018: 156) Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sektor sektor
consumer ion- cyclicals tahun 2019-2021. Adapun kriteria-kriteria pengambilan sampel yaitu:

1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2021.

Perusahaan yang mengalami Listing dan Delisting selama periode 2019-2021.

Perusahaan yang tidak memuat dan mempublikasi laporan keuangan secara lengkap selama
petiode 2019-2021

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak dalam mata uang Rupiah (Rp)
PéFusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2019-2021.

Perusahaan yang memiliki beban pajak penghasilan positif.

|

e
1a’

Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif

unupgday yRiun eAuey uediinbuad
as nmje uaxbeqgas dipnbusw bueude)
puri 16unpunigiéhSey © N

ﬂvgm‘-ﬁfut Ghozali dalam Pandoyo dan Sofyan (2018), analisis deskriptif memberikan gambaran atau
;q@nbgran suatu kumpulan data melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum,
gpuaum sum, range, kurtosis, dan skewness.

%22

;&Jp_kesamaan koefisien dilakukan untuk menentukan kemungkinan penggabungan data cross-sectional
gd@ time seties. Kombinasi data timeseries dan cross-sectional akan memberikan informasi yang lebih
lepgkap, lebih beragam, lebih sedikit korelasi antarvariabel, tingkat efisiensi yang lebih tinggi, dan lebih
3

;Jsegikit bias yang dibuat oleh individu atau organisasi. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan antara slope, intercept, atau keduanya pada persamaan regresi.

L§

=]

Uﬁ Kesamaan Koefisien (Pooling)

‘u
s

=%

©34.3. Uji Asumsi Klasik
i

28.4.3.1. Uji Normalitas

Q O

ﬁv@nurut Ghozali (2016) menjelaskan bahwa tujuan Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah dalam
“madel regresi tersebut variabel-variabelnya memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Persamaan
%e@rem dikatakan baik jika variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau mendekati
En(ﬂmal. -

nsn

(1)
)

3.4.3.2. Uji Multikolinearitas

c

e| u

gv@ltikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti, di antara beberapa atau
gSe'mua varabel yang menjelaskan dari model regresi, dikemukakan oleh (Ghozali, 2016).

3.4.3.3. Uji Autokorelasi

Dalam m@gdel pengujian uji autokorelasi diharapkan dapat memutuskan apakah terdapat hubungan
antara kesalahan penghalang pada periode t dan kesalahan penghalang pada periode t-1, atau
sebelumnya. Persepsi yang terjadi berturut-turut dalam jangka panjang dan berkaitan satu sama lain
biasanyagmenimbulkan autokorelasi.

3.4.3.4. LE Heteroskedestisitas

MenurutZGhozali (2016:105) menyatakan, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam m@del regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, jikaevarians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
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7 homokesdastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak

terjadi heteroskedastisitas.

m3.@4. Aﬁalisis Regresi Linear Berganda

Bl 18
%P@welitian {ni menggunakan metode analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,

.ﬁi%ﬁjiditas,ﬂeverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.
T =

¢ 5(*_‘) Uij‘l Hipotesis

dn
QW

gt 3|

un gg(ueuoye

2
5. Uji Statistik F

gasdi

e
]

&

‘Fanerapakan pengujian yang bertujuan menguji secara bersama-sama seluruh variabel independen,
kah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya.

52. Uji Statistik t

« ;

ynJiNgos nelggu
pun 16

fi s@tistikt disebut juga uji signifikan individual. Uji ini menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel
e@ndefp secara parsial terhadap variabel dependen.

l&d ugfunuaday

=
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~3.4.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

@) Ul

efisienijDeterminasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
nerangkan variasi variabel dependen.

%u

E;%l

Hiasil dan Pembahasan

ARalisis Statistik Deskriptif
Berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif:
Tabel 4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
= ETR 81 0,0320 0,3639 0,229984 0,0451903
ROA 81 0,0050 0,4396 0,091400 0,0650700
r+ CR 81 0,6495 8,0505 2,556794 1,6482524
= LEV 81 0,1481 3,2351 0,867684 0,6974987
o SIZE 81 27,3747 32,8204 29,750074 1,460933

:19gquins ueyingakusul uep ueyuRUBRIUS W

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21
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Sampeél yang berhasil diuji sebanyak 81 data perusahaan. Adapun tabel diatas menunjukan statistik
deskriptifsskala rasio yang telah dikumpulkan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penghindaran Pajak (ETR) sebagai variabel dependen, Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Leverage
(LEV), dan Ukuran Perusahaan (SIZE) sebagai variabeli independen. Dari tabel diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Varidbel ETR yaitu Penghindaran pajakmemiliki nilai minimum sebesar 0,0320 yang dimiliki oleh
PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. dan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai tertinggi
variabel ETR sebesar 0,3639 yang dimiliki oleh PT. Dharma Satya Nusantara Thk.. Pada Tabel 4.1
menugijukkan bahwa rata-rata variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 0,229984. Standar deviasi
dari pengukuran ETR adalah 0,0451903.

2. Varidbel ROA yaitu Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,0050 yang dimiliki oleh PT.

Char@én Pokphand Indonesia Tbk. dan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai tertinggi

variabel ROA sebesar 0,4396 yang dimiliki oleh PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology
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Tbk.. Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata variabel profitabilitas yaitu sebesar 0,091400.
Standar deviasi dari pengukuran ROA adalah 0,0650700.

3. Variabel CR yaitu Likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 0,6495 yang dimiliki oleh PT. Midi

_Utama_Indonesia Tbk. dan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai tertinggi variabel CR
. o Sebesar 8,0505 yang dimiliki oleh PT. Delta Djakarta Tbk. Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
o rata-rata variabel likuiditas yaitu sebesar 2,556794. Standar deviasi dari pengukuran CR adalah
o 1,6482524,
Variabel LEV vyaitu Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,1481 yang dimiliki oleh PT. Bisi
Interngtional Tbk. dan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai tertinggi variabel LEV
sebesar 3,2351 yang dimiliki oleh PT. Midi Utama Indonesia Tbk. Pada Tabel 4.1 menunjukkan
-bghwaPrata-rata variabel leverage yaitu sebesar 0,867684. Standar deviasi dari pengukuran LEV
adalaiz0,6974987.
\%rlabel SIZE yaitu Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 27,3747 yang dimiliki
h BT. Sekar Laut Tbk. yang berarti nilai ukuran perusahaannya paling rendah dari semua
rusghaan sampel sebesar Rp. 773.863.042.440 dan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
ilai tertinggi variabel SIZE sebesar 32,8204 yang dimiliki oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
ng berarti nilai ukuran perusahaannya paling rendah dari semua perusahaan sampel sebesar Rp.
9.356.193.000.000. Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata variabel ukuran perusahaan
itu sebesar 29,750074 atau sebesar Rp.22.305.864.092.369. Standar deviasi dari pengukuran
ZE adalah 1,4640933.

6@&%@@@_6 n@

Uﬁ Kesamaan Koefisien
Terlampir hasil pengujian pooling data yang di uji menggunakan SPSS 21

Tabel 4. 2. Hasil Uji Pooling

Uji Pooling Data | Kriteria Hasil Keterangan
D1 0.819 | Data dapat di-pool
D2 0.087 | Data dapat di-pool
ROA D1 0.211 | Data dapat di-pool
CR D1 0.967 | Data dapat di-pool
LEV D1 Sig. > 0,05 | 0.675 | Data dapat di-pool
SIZE D1 0.874 | Data dapat di-pool
ROA D2 0.670 | Data dapat di-pool
= CR_D2 0.235 | Data dapat di-pool
5 LEV D2 0.209 | Data dapat di-pool
o SIZE_D2 0.179 | Data dapat di-pool

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21
Rada tabel 4.2 menunjukan hasil uji pooling data yang dibentuk dengan variabel dummy
g(d_f@mmy approach) dengan tujuan untuk mengetahui penggabungan data time series dengan cross-
Ssectional®dapat di uji atau tidak. Hasil uji pooling menunjukkan bahwa D1, D2, ROA_D1, CR_D1,
LEV_D1:SIZE_D1, ROA D2, CR_D2, LEV_D2, SIZE_D2 lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa data penelitian dapat dilakukan.
4.3. Ui Asumsi Klasik
4.3.1. UJyi Normalitas

== Tabel 4.3.1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 81

SAsymp Sig. (2-tailed) 0,571
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21
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Berdasarkan tabel 4.3.1 mengenai hasil pengujian normalitas residual terhadap 81 data,
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,571 atau > alpha (0,05), sehingga

menunjukan, data berdistribusi normal.

S
|

2. UifMuItikoIinearitas

Tabel 4.3.2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel | Tolerance | VIF Kesimpulan
ROA 0.882 1.134 | Tidak terjadi multikolinearitas
CR 0.572 1.748 | Tidak terjadi multikolinearitas
LEV 0.596 1.681 | Tidak terjadi multikolinearitas
SIZE 0.891 1.123 | Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21

pun 1Bunpuniq exdiy yey

Tabel 4.3.2 merupakan hasil uji multikolinearitas untuk setiap variabel independen yang
uhjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), leverage
\ﬁ, ukaran perusahaan (S1ZE) memiliki nilai tolerance > 0,1 dan varian inflation factor (VIF) < 10.
itersébut menjelaskan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada model regresi dan tidak terdapat
uﬁgan@ntar variable independen sehingga data baik dan dapat digunakan dalam penelitian.

e%uuuadax ynun eAuey uediynbuad -
@as neje uelbegas dipnbusw buele

eippuad y
" Eg

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21
- Berdasarkan tabel 4.3.3 terlihat bahwa nilai hitung Durbin-Watson sebesar 1,936, sedangkan
“pada tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dU sebesar 1,7438 dan nilai 4-dU sebesar 2,2562. Sehingga
“Hapat disgmpulkan bahwa nilai Durbin-Watson terletak diantara batas atas (dU) dan 4-dU yang artinya
tidak terjadi autokorelasi.

%33, U1| Autokorelasi

=5 2 Tabel 4.3.3. Hasil Uji Autokorelasi
> .

582 i

© 2 Durbin- | N | K |dU 4-dU
-}

c o Watson

= 1,936 81 | 4 |1,7438 | 2,2562
=3

35

© g

2 £

§4.§.4. i Heteroskedastisitas

%; 3 Tabel 4.3.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

3 : Variabel Sig Kesimpulan

>

' ROA 0,065 Tidak terjadi heteroskedastisitas
CR 0,648 Tidak terjadi heteroskedastisitas
EEV 0,949 Tidak terjadi heteroskedastisitas
SIZE 0,661 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Variabel Dependen : ABSRES 1
Stimber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21

Bétdasarkan tabel 4.3.4 yang menggambarkan hasil uji heteroskedastisitas, menunjukkan nilai
signifikaf8i variabel profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), leverage (LEV), dan ukuran perusahaan
(S1ZE) meémiliki nilai signifikansi > alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah Reteroskedastisitas pada variabel tersebut dan data baik digunakan dalam model regresi.
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4.4, Hasil Uji Hipotesis
4.4.1. Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)

Betdasarkan tabel 4.4.1 dibawah ini dapat diketahui nilai R? yang dihasilkan dari output spss
21 sebesar’0,244. Hasil ini berarti bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran
Jperusahaan hanya dapat menjelaska 24,4% faktor tindakan penghindaran pajak. Sedangkan sisanya
@ij}élaskanmeh faktor lain.

- Tabel 4.4.1. Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

=3 T -
o é o R R Square Adjusted R. Square
TS o & 110,494 0,244 0,204
2% 8 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21
sg2 8
cQ 35
x~ o 2 o
-
g8 - &
4425 UjiF
% = 2 UJji'F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian fit
;atgu fédaki;Hasil uji signifikansi simultan (uji F) disajikan pada tabel di bawah ini:
S%a 2
593 3 Tabel 4.4.2. Hasil Uji F
%jj g ; Model F Sig.
2 5 o Regression 6,130 | 0,000249
=3 Y
0 3 = Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21
-3 :
T 2 :
Cgbﬁia tabebdi atas nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000249 < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan
m%wa madel fit atau layak digunakan dalam penelitian.
5 3 ul
QfAEB. Ui t
S 2 Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
ge%hadap variabel dependen secara individual dalam model penelitian. Berikut ini merupakan tabel hasil
S _
22 5
o = = ETR =0,067 + -0,70ROA + 0,006CR + 0,010DER + 0,005SIZE + ¢
< £ —t
G % - -
= = Tabel 4.4.3. Hasil Uji t
& R 7 B Sig. Kesimpulan
g 3 =(Constant) 0.067 0.155 -
E ~ROA -0.70 0.046 Tolak Ho
ICR 0.006 0.001 Tidak Tolak Ho
LEV 0.010 0.011 Tidak Tolak Ho
SIZE 0.005 0.002 Tidak Tolak Ho

Samber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21

Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik t dibawah, dapat disimpulkan bahwa:
1. Profitabilitas memiliki nilai B sebesar -0,70 dan nilai sig (0.046/2) = 0,023 < a 0.05 maka
telak Ho. Artinya terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak.
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2. Likuiditas memiliki nilai B sebesar 0,006 dan nilai sig (0,001/2) = 0,0005 < a 0.05 maka tidak
tolak Ho. Artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap
peAghindaran pajak.

3. Leverage memiliki nilai B sebesar 0.010 dan nilai sig (0.011/2) = 0.0055 < o 0.05 maka tidak
I tolak Ho. Artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
&  penghindaran pajak.

3 § 4. URuran Perusahaan memiliki nilai B sebesar 0.005 dan nilai sig (0.002/2) = 0.001 < o 0,005
c @ maka tidak tolak Ho. Artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa Ukuran Perusahaan

o = T betpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

>8 =

%55 5 PEMBAHASAN

S o O

%% E Pemgaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

c L 5

x o 2

r g Dalam hipotesis peneliti menyatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran
Tgaagal%Dldasarkan hasil pengujian statistik t, diperoleh hasil § sebesar -0,070 dengan hasil sig. sebesar
0,046 lebih kecil dari o = 0,05. Melalui hasil pengujian yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa
@@flﬁbllltas berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesis

g/@gglajukan peneliti bahwa Ho ditolak dan H; diterima.

© = 2 Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
?peglg%mdaran pajak maka juga berarti terbukti bahwa dengan mendorong para agen untuk
gmgnmgkatkan laba perusahaan maka agen akan memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan
~penghindaran pajak untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak. Berdasarkan hasil uji diatas
Eméka terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa semakin tinggi rasio tingkat laba perusahaan,

asefhakin tifggi juga kecenderungan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.

=g

25.2. Péngaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak

© 3

é § Berdasarkan hasil pengujian statistik t, diperoleh hasil B sebesar 0,006 dengan hasil sig. sebesar
¢0,801 lebili kecil dari o= 0,05 dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif

| ifikanzterhadap penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti bahwa Ho
rima dan H: ditolak.

Berdasarkan hasil uji yang membuktikan likuiditas berpengaruh negatif terhadap penghindaran
@ak berarti bahwa tidak terbukti bahwa perusahaan yang memenuhi kewajiban jangka pendeknya
-maka tingkat penghindaran pajak akan semakin tinggi karena perusahaan tersebut lebih mementingkan
}gﬁuk mempertahankan aset lancar dari pada harus membayar pajak yang tinggi. Hasil Penelitian ini
Jidak sejalan dengan (Suroiyah & Khairani, 2018) dan (Budianti & Curry, 2018) yang menyatakan
Ebﬁwa petusahaan yang memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka tingkat penghindaran pajak akan
Q:Samakln tinggi karena perusahaan tersebut lebih mementingkan untuk mempertahankan aset lancar dari
Ep@la hargss-membayar pajak yang tinggi.

uep

‘yeyy! e@_eg,u

d
aq

SZJSF% Rengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik t, diperoleh hasil B sebesar 0,010 dengan hasil sig. sebesar
0,011 lebih kecil dari o = 0,05 dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif
signifikap:ternadap penghindaran pajak. Melalui hasil pengujian yang dilakukan, menunjukkan hasil
bahwa l|éverage berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian
hipotesisgyang diajukan peneliti bahwa Ho diterima dan H; ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kurniasih dan Sari (2013 : 61) dalam Ngadiman &
Puspitasai; (2017) yang menyebutkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penghindaran pajak. Menurutnya semakin tinggi nilai dari rasio leverage, tingkat jumlah pendanaan
dari utanggpihak ketika akan semakin tinggi dan semakin tinggi pula pajak bunga yang timbul dari utang
tersebut yang akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan tidak menjadikan
perusahaar melakukan pempajakan dengan utang sebesar-besarnya.
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5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Didasarkan hasil pengujian statistik t, diperoleh hasil B sebesar 0,005 dengan hasil sig. sebesar
0,002 lebih kecil dari a = 0,05 dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Melalui hasil pengujian yang dilakukan,
@gnunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran
@ak Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti bahwa Ho diterima dan H; ditolak.

Studi Marsono & Sari (2020) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memengaruhi
ghindatan pajak. Jumlah aktiva perusahaan menentukan tingkat kedewasaannya; lebih banyak
|vamenunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang lebih
asMarsono & Sari (2020). Jika perusahaan mengelola asetnya dengan baik, ia akan lebih mampu

febihzstabil dalam menghasilkan keuntungan, yang akan memungkinkan perusahaan untuk

b

gty
ndU

%‘@

Smemenuhirkewajibannya untuk membayar pajak.

S 2

I

28 2 g

6.4 = Simpulan dan Saran

- § i Setelah melakukan pengujian, penulis menyimpulkan hasil penelitian bahwa terdapat cukup
“puktizbahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun tidak terdapat
< jkup bukti bahwa likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
>penghindatan pajak.

i & Untuk menyelidiki dan menumbuhkan hasil penelitian lebih lanjut, penulis memberikan ide-

dde’ yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: (1) Saran untuk penelitian selanjutnya : Dapat
Qmenggunakan variabel alternatif seperti pertumbuhan penjualan, thin capitalization, dan komite audit.
nglode tahun penelitian yang lebih lama, misalnya lima tahun. Tidak terbatas pada perusahaan
ccgnsumer non-cyclical saja, tetapi juga perusahaan perbankan, asuransi, atau teknologi. Diharapkan
glt%k hanya menggunakan laporan keuangan perusahaan yang diaudit, tetapi juga peneliti dapat
Eb@mterakm secara langsung dengan eksekutif di dalam perusahaan tersebut. (2) Saran untuk fiskus
&FHkUS . Dapat memberikan pemahaman yang cukup kepada para wajib pajak agar memperoleh
éldapatan pajak yang optimal, dan untuk memastikan bahwa aparat perpajakan memberikan sistem
Zyang adil dan jujur dalam administrasi dan pelayanan pajak, serta untuk mencegah penghindaran pajak.
“Fiskus dapat meningkatkan pengawasan kepada badan usaha yang melaporkan kewajiban perpajakan.
135 Saran untuk wajib pajak : Setiap wajib pajak, terutama wajib pajak badan, untuk menganggap
“kegiatan =penghindaran pajak sebagai kegiatan yang mengefisienkan beban pajak bukan untuk
‘gmenghindari pajak.

u
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